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Sifilis dapat meningkatkan resiko penularan HIV melaui jalur seksual. Kelompok yang rawan 
terlutal sifilis dan HIV adalah orang yang melakukan perilaku heteroseksual. Prilaku 
heteroseksual komersial adalah PSK. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
prilaku PSK dalam pencegahan sifilis dan HIV dengan kejadian sifilis dan HIV.  
 
Jenis penelitian adalah explanatory research dengan pendekatan cross sectional study. 
Pengambilan sample dengan teknik systematic Random Sampling. Sample penelitian adalah 40 
PSK. Instrumen penelitian adalah kuesioner, alat pengambilan darah (vacumtainer, venoject, 
jarum vacumtainer) dan alat pemeriksaan laboratorium untuk pemeriksaan dengan metode 
VDRL, Dip Stik dan Elisa. Untuk melihat hubungan variabel bebas (pengetahuan, sikap dan 
praktik pencegahan sifilis dan HIV) dengan variabel terikat (kejadian sifilis dan HIV) digunakan 
uji Chi Square.  
 
Hasil penelitian menunjukkan ada asosiasi yang signifikan Pengetahuan mengenai pencegahan 
sifilis dan HIV dengan kejadian sifilis (p=0,001) dengan kekuatan hubungan sangat kuat 
(C=0,9), sikap pencegahan sifilis dan HIV dengan kejadain sifilis (p=0,001) dengan kekuatan 
hubungan sangat kuat (C=0,781), praktik pencegahan sifilid an HIV dengan kejadian sifilis 
(p=0,001) kekuatan hubungan sangat kuat (C=0,776), pengetahuan pencegahan sifilis dan HIV 
dengan kejadian HIV (p=0,05) dengan keuatan hubungan lemah (C=0,381), sikap pencegahan 
sifilis dan HIV dengan kejadian HIV (p=0,028) dengan kekuatan hubungan cukup (C=0,424) dan 
praktik pencegahan sifilis dan HIV dengan kejadian HIV (p=0,028)dengan kekuatan hubungan 
cukup (C=0,425).  
 
Perlu dilakukan penyuluhan pembinaan lintas sector, PERDA penggunaan kondom yang 
mengikat PSK dan pengguna jasanya, penatalaksanaan penderita sifilis sesuai juknis.  
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